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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 Kesimpulan 

Banyaknya pengungsi yang masuk ke Jerman membuat pemerintah Jerman 

kewalahan dalam penanganan pengungsi, sehingga dibutuhkan peran organisasi 

internasional seperti UNHCR yang tugasnya melakukan penanganan tehadap 

pengungsi. Dalam menangani pengungsi, UNHCR memiliki tujuan utama yakni 

melakukan solusi jangka panjang untuk pengungsi diantaranya, Repatriasi Sukarela 

(Voluntary Repatriation), Integrasi Lokal (Local Integration) dan Pemukiman 

Kembali di Negara Ketiga (Resettlement). Kemudian UNHCR juga memberikan 

bantuan langsung kepada pengungsi berupa bantuan perlindungan dan bantuan 

bahan-bahan.   

UNHCR juga membangun relasi dan kerjasama dengan pemerintah Jerman. 

Dimana kedua belah pihak memiliki program-program utama yang diharapkan dapat 

membantu dan bermanfaat bagi kehidupan pengungsi di Jerman. Program-program 

tersebut diantaranya program tempat tinggal untuk penngungsi, program pendidikan 

untuk pengungsi, program integrasi, program Resettlement atau penempatan di negara 

ketiga, program beasiswa DAFI dan progam REAG (Reintegration and Emigration 

for Asylum Seekers in Germany) dan program GARP (Government Assisted 

Repatriation Programme).  

Dari beberapa upaya dan program-program yang dijalankan UNHCR untuk 

menangani pengungsi, tidak semua upaya penanganan tersebut berjalan dengan 

lancar. Namun sejauh ini peran yang dilakukan oleh UNHCR dalam menangani 

pengungsi di Jerman sudah berjalan dengan baik. Pada akhirnya pemerintah Jerman 

tetap akan membukakan pintu bagi orang-orang yang membutuhkan perlindungan, 

namun pemerintah Jerman juga semakin memperketat penerimaan pengungsi agar 
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perlindungan yang diberikan oleh Jerman tepat sasaran dan tidak membuat Jerman 

kewalahan menampung pengungsi. 

 

IV.2 Saran 

Menurut penulis sejauh ini langkah-langkah yang dilakukan UNHCR dalam 

penanganan pengungsi terbilang cukup baik apalagi respon dari pemerintah Jerman 

dengan keterbukaannya menerima pengungsi dapat menjadi contoh untuk negara-

negara di Eropa lainnya yang belum bisa menerima pengungsi dengan tangan 

terbuka, Namun disisi lain penulis memiliki beberapa saran untuk penanganan 

pengungsi di Jerman agar lebih baik kedepannya. Saran penulis yakni UNHCR harus 

lebih banyak lagi membangun kamp atau tenda pengungsian untuk pencari suaka 

yang menunggu proses untuk menjadi pengungsi, kemudian juga untuk pengungsi 

juga UNHCR harus berkoordinasi dengan pemerintah Jerman agar dibuatkan lebih 

banyak lagi perumahan atau flat yang disebar di semua negara bagian di Jerman agar 

persebaran pengungsi bisa merata di semua negara bagian. Kemudian selanjutnya, 

mengingat adanya kelompok-kelompok xenophobia yang anti pengungsi, pemerintah 

Jerman harusnya lebih giat lagi untuk memberantas kelompok-kelompok tersebut, 

karena tindakan mereka sudah tidak bisa ditoleransi hal ini dikhawatirkan dapat 

mengganggu kenyamanan dan keamanan pengungsi dan juga masyarakat Jerman itu 

sendiri. 
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